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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan semakin kompleksnya isu-isu internasional, maka praktek diplomasi yang 

dilakukan tiap-tiap negara menjadi semakin berkembang. Salah satunya dengan 

pemanfaatan potensi diplomasi publik. Diplomasi publik adalah upaya yang dilakukan oleh 

suatu negara untuk mempengaruhi opini publik dengan menggunakan instrumen seperti 

kebudayaan, pendidikan dan media (Akbar, 2019). 

Salah satu aspek dalam instrumen kebudayaan dalam diplomasi publik yaitu melalui 

makanan, karena makanan, manusia, dan budaya adalah hal yang sulit dipisahkan. Ketiga 

komponen tersebut terikat satu sama lain menjadi sebuah kodrat biologis. Dengan makanan, 

manusia bisa berbagi ide yang kemudian dijadikan media untuk menunjukkan sebuah 

kebudayaan tertentu. Dan secara tidak langsung menjadikan makanan sebagai salah satu cara 

untuk memperkenalkan identitas tertentu suatu daerah atau negara (Nadhifah N L, 2019) . 

Diplomasi publik melalui makanan pertama kali diperkenalkan oleh Paul Rockower. 

Menurut Rockower (Rockower, 2011) gastrodiplomasi adalah “The act of winning hearts 

and minds through stomachs” yang berarti upaya untuk memenangkan hati dan juga pikiran 

melalui perut. Lebih luas lagi, gastrodiplomasi dipandang tidak hanya sebatas urusan 

makanan dan kuliner, tetapi gastrodiplomasi adalah upaya untuk membangun citra dan posisi 

suatu negara demi terciptanya National branding dan Branding Awareness melalui 

makanan.  
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Gastrodiplomasi adalah diplomasi publik melalui budaya kuliner untuk memberikan 

pemahaman budaya dengan tujuan membentuk opini publik suatu negara (Rockwer, 2012). 

Munculnya cara baru berdiplomasi terjadi karena isu-isu kontemporer yang tidak dapat 

ditangani dengan hard power, maka hadirnya gastrodiplomasi diharapkan mampu 

menyelesaikan isu-isu tersebut melalui aktor non-negara dan budaya kuliner negara, menurut 

Nowotny dalam (Ramadan, 2019). 

Di kawasan Asia sendiri, Thailand adalah yang paling pertama memprakarsai 

pengenalan kebudayaan melalui gastrodiplomasi ini. Gastrodiplomasi Thailand dimulai 

pada tahun 2002. Melalui program yang bernama ”Thai Kitchen of The World”. Program 

“Thai Kitchen of The World” dibentuk dengan tujuan untuk mengenalkan makanan khas 

negeri gajah putih tersebut ke dunia internasional. Selain itu, tujuannya adalah untuk 

meningkatkan citra positif Thailand di mata dunia mengubah pandangan yang awalnya 

sebagai wisata seks menjadi wisata kuliner menurut Pattaya dalam (Ramadan, 2019). 

Program tersebut dijadikan artikel oleh majalah Times pada tahun 2002 dengan istilah 

gastrodiplomasi, berselang beberapa tahun kemudian terbitlah artikel jurnal yang berjudul 

Breaking Bread To Win Hearts and Minds (Chapple-Sokol, 2012). Dari kedua istilah 

tersebut konsep gastrodiplomasi pun mulai tersebar luas ke berbagai negara, konsep yang 

menyajikan pengenalan budaya kuliner dari suatu negara dan dapat mempengaruhi negara-

negara lain.  

Dalam menjalankan praktik gastrodiplomasinya, Thailand menggunakan dua cara 

yaitu melalui ekspor dan restoran. Hal tersebut membuat kuliner Thailand dapat dipasarkan 

secara luas dari sebelumnya. Selain pasar, ekspor makanan Thailand menjadi salah satu 

komoditas yang diperhatikan pemerintah hal tersebut terlihat dari banyaknya instansi yang 

menjaga ketat keamanan makanan yang akan diekspor, dan salah satunya adalan national 
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food institute, halal institute of Thailand dan halal science center (Ramadan, 2019). Selain 

itu, Thailand juga melakukan sertifikasi terhadap restoran-restoran yang berada di luar 

negeri dengan memberikan suplai bahan dan bumbu asli Thailand. Dengan program tersebut, 

penyebaran restoran Thailand pun meningkat di seluruh dunia, hingga tahun 2011, lebih dari 

10.00 restoran Thailand beroperasi di seluruh dunia  dan pada tahun 2017 naik hingga 15000 

restoran (Kania, 2021). 

Setelah melihat peluang kesuksesan dari program gastrodiplomasi Thailand, 

beberapa negara di Asia mulai mengikuti jejak Thailand, seperti Jepang dengan program “ 

Global Washoku Campaign” pada tahun 2006, Singapura dengan program “Singapore 

Encore” pada tahun 2009, Korea Selatan dengan program “Global Hansik Campaign” pada 

tahun 2009, Malaysia dengan program “Malaysia Kitchen for The World” yang dimulai 

pada tahun 2010, hingga Taiwan dengan program gastrodiplomasi “Dim Sum Diplomacy” 

(Chapple-Sokol, 2012). 

Selang beberapa tahun dengan Thailand, Jepang juga mulai memperkenalkan 

program gastrodiplomasi, program pengenalan makanan khas dari Jepang yaitu “Washoku-

Try Japan’s Good Food” merupakan kampanye pertama Jepang untuk mempromosikan 

makanan dan budaya makanan Jepang di luar negeri pada tahun 2006. Tujuan dari kampanye 

ini adalah untuk memperkenalkan masakan khas Jepang pada kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh misi diplomatik Jepang di luar negeri dan membuat permintaan konsumen 

melalui media. Wahoku sendiri didefinisikan sebagai “praktik sosial berdasarkan 

seperangkat keterampilan, pengetahuan, praktek dan tradisi yang berkaitan dengan produksi, 

pengolahan, persiapan dan konsumsi makanan” dengan kata lain washoku bukanlah sekedar 

makanan atau resep belaka tetapi merupakan budaya makanan Jepang secara keseluruhan 

(Farina F. , 2018). 
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Dibawah pemerintahan (Ministry of Agriculture, Forestry, and Fisheries) Jepang 

secara resmi memiliki kementrrian yang bertanggung jawab atas pengolahan masakan 

Jepang atau washoku dan organisasi resmi dalam mengelola ekspor mereka (Engga Ayu 

Yulliana, 2021). Japan External Trade Organization (JETRO) memperkirakan pada Juli 

2015, sebanyak 89.000 restoran Jepang tersebar di seluruh dunia, angka ini meningkat 

sebanyak 60% dari tahun 2013. Keberhasilan gastrodiplomasi Jepang diwujudkan melalui 

penyebaran restoran jepang yang memenuhi standar pemerintah di berbagai negara 

menggunakan program Japanese Restaurants Abroad (JRO), tujuan dari JRO sendiri adalah 

agar masakan Jepang dapat dinikmati seluruh masyarakat asing (Engga Ayu Yulliana, 2021). 

 Dari pengenalan program gastrodiplomasi yang telah dilakukan oleh negara-negara 

tersebut, tentu saja menjadikan  negara-negara tersebut  mempunyai citra baik di mata dunia. 

Dan pada tahun 2022 melalui databoks, didapati statistik data bahwa makanan Thailand yaitu 

Massaman Curry menjadi makanan terbaik di Asia pada tahun 2021 dan Jepang dengan 

Shoyu Ramen nya berada di posisi kedua dan dari data tersebut dapat dilihat juga bahwa 

makanan Jepang lainnya paling banyak diminati oleh masyarakat Asia. 

Grafik 1.1 10 Makanan Terbaik di Asia 2021 

 

Sumber: www.Databoks.com 
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  Gambar 1. 1 Makanan Terbaik di Dunia 2022 

 

Sumber: www.testeatlas.com 

Thailand adalah negara pertama di kawasan Asia yang menggunakan budaya kuliner 

sebagai soft power dan Jepang adalah negara di kawasan Asia selanjutnya yang mempelopori 

budaya kuliner. Hingga pada tahun 2022 didapati data bahwasanya makanan Jepang lah yang 

mendominasi data tersebut. Makanan Jepang ternyata cukup diiminati oleh banyak 

masyarakat di dunia, terlihat bahwa negara Jepang pada Kawasan Asia, makanan Jepang lah 

yang mendominasi disbanding Thailand dan juga menempati peringkat ke-6 sebagai negara 

dengan makanan terbaik pada 2022 dan disusul oleh Thailand pada peringkat ke-21. 

Meskipun Thailand lah yang pertama kali memprakarsai gastrodiplomasi, namun dapat 

dilihat bahwa Jepang berhasil mengalahkan Thailand dalam taktik gastrodiplomasi untuk 

menjadikan budaya makannya banyak diminati masyarakat. Perberbedaan ini tentulah 

terjadi karena beberapa faktor, faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor 

eksternal yang bisa terjadi adalah kurangnya strategi Thailand sehingga hanya bisa 

menempati satu tempat dari data tersebut, dan faktor internal yang mungkin terjadi adalah 
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makanan Thailand kurang bisa diterima oleh masyarakat Asia dan dunia karena tidak terlalu 

sesuai dengan selera masyarakat, sedangkan Jepang berhasil menyesuaikannya dengan 

selera masyarakat. 

Kemampuan makanan atau kuliner menjadi salah satu instrumen dalam diplomasi 

publik yang mana membuat gastrodiplomasi penting untuk diteliti karena diplomasi publik 

memiliki kemampuan mempengaruhi opini publik.  Kemampuan makanan dalam 

mempengaruhi publik memiliki karakteristik tersendiri untuk diteliti karena berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang sudah penulis temukan dan baca didominasi oleh 

pembahasan mengenai bagaimana makanan tersebut digunakan sebagai bentuk dari promosi 

budaya atau sebagai diplomasi budaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis 

dalam penelitian karya ilmiah ini adalah: Bagaimana Analisis perbedaan 

Gastrodiplomasi Thailand dan Jepang dalam Thai Kitchen of The World dan Global 

Washoku Campaign? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawan dan memberikan penjelasan 

mengenai perbandingan strategi program Thai Kitchen of The World  dan Global 

Washoku Campaign. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

1. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan 

faedah bagi peneliti sendiri dan dapat memberikan kontribusi yang positif 



 

7 
 

bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan 

internasional. 

2. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 

jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

di Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan manfaat 

dalam menambah wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional dan 

penelitian ini diharapkan juga menjadi bahan referensi bagi penstudi yang ingin 

melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan pengetahuan dalam memahami strategi dari program Thai 

Kitchen of The World dan program Global Washoku Campaign. 

 

Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman masyarakat 

Indonesia mengenai konsep soft power dan gastrodiplomasi sebagai strategi dari 

program Thai Kitchen of The World dan program Global Washoku Campaign. 
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Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan bagi pemerintah 

Indonesia mengenai strategi program Thai Kitchen of The World dan Global 

Washoku Campaign.
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